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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya fenomena perubahan perilaku peserta 

didik di era sekarang, yakni akhlak peserta didik. Pendidikan akhlak menjadi prioritas 

utama di era sekarang dalam hal mendidik anak. Seperti yang telah dilakukan 

oleh SMP Muhammadiyah 10 Surakarta untuk mengupayakan dan menciptakan 

lulusan yang berakhlakul kharimah dengan melaksanakan program halaqah Bina Adab 

Islami. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi 

pendidikan akhlak dengan metode halaqah pada program Bina Adab Islami, serta 

faktor pendukung dan penghambat implementasi program Bina Adab Islami di 

SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research), serta menggunakan pendekatan fenomenologis. 

Pengumpulan data penelitian dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa implementasi program Bina Adab Islami 

di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta dilaksanakan dengan metode halaqah, 

memiliki target kompetensi 3 macam, yaitu pembinaan akidah, akhlak, ibadah, serta 

memiliki luaran yakni lembar monitoring peserta didik. Kemudian, faktor 

pendukungnya adalah dukungan penuh dari sesepuh, pimpinan ranting 

Muhammadiyah, seluruh tenaga pendidikan, orang tua, dan peserta didik. 

Sedangkan, faktor penghambatnya adalah tempat sekolah yang kurang luas dan 

sumber daya guru terbatas. 

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Halaqah, Bina Adab Islami 

Abstract 
This research is motivated by the phenomenon of changes in student behavior in the 
current era, namely student morals. Moral education is a top priority in the current era 
when it comes to educating children. As has been done by SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta to strive and create graduates who have good morals by implementing the 
Islamic Adab Bina halaqah program. This research aims to describe the implementation 
of moral education using the halaqah method in the Bina Adab Islami program, as well 
as supporting and inhibiting factors for the implementation of moral education using 
the halaqah method in the Bina Adab Islami program at SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta. The type of research used is field research, and uses a phenomenological 
approach. Collecting research data by observation, interviews and documentation. The 
research results showed that the implementation of the Islamic Adab Development 
program at SMP Muhammadiyah 10 Surakarta was carried out using the halaqah 
method, had 3 types of competency targets, namely the development of faith, morals, 
worship, and had an output, namely student monitoring sheets. Then, the supporting 
factor is full support from elders, Muhammadiyah branch leaders, all educational staff, 
parents and students. Meanwhile, the inhibiting factors are the school's lack of space 
and limited teacher resources. 
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan secara luas mempunyai arti sesuatu proses yang dilakukan oleh seseorang dalam mengetahui 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku agar kelak dapat menyesuaikan diri dengan keadaan 

yang ada berdasarkan cara-cara yang ditentukan. Pendidikan secara bahasa dapat diartikan 

sebagai bimbingan kepada anak. Bimbingan pendidikan yang diberikan kepada anak bisa mencakup 

pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. Akhlak merupakan sifat atau 

tabiat yang dimiliki oleh setiap manusia dan diimplementasikan melalui perbuatan kemudian berisi 

tentang norma hubungan yang mengendalikan antara manusia bersama manusia, manusia dengan 

Allah SWT, serta manusia dan alam. Akhlak akan terus menaungi manusia dari dia lahir sampai 

meninggal karena setiap perbuatan yang dilakukan itulah yang dinamakan akhlak. Jiwa manusia 

yang bersih akan mendorong manusia tersebut untuk bertindak yang baik, atau sebaliknya jiwa yang 

kotor akan mendorong untuk berperilaku yang kotor juga. Pendidikan akhlak merupakan suatu proses 

pembiasaan kepada anak supaya berakhlak dan berbudi pekerti luhur sehingga selalu menjadi dasar 

dalam berperilaku dan sifat yang menyertainya. Dengan demikian agama Islam memandang 

akhlak sebagai dasar ketika seseorang menjalani kehidupan sosial dan pendidikan akhlak merupakan 

salah satu program yang dijalankan untuk selalui menaungi manusia agar tidak semena-mena dalam 

menjalankan kehidupan.

 Perkembangan teknologi yang pesat tersebut disongsong juga oleh gerakan revolusi industri 

di zaman sekarang atau disebutnya gerakan 4.0. Dalam gerakan ini, setiap anak bisa mengakses 

segalanya dengan mudah, bebas, serta mendapatkan alur informasi yang sangat cepat. Belum selesai 

dari gerakan revolusi industri 4.0, sudah terjadi pembaharuan kembali yakni gerakan society atau 

gerakan 5.0. Gerakan 5.0 menjadi gerakan yang bergerak untuk menciptakan tatanan kehidupan yang 

baru bagi masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi. Tentunya dengan hal itu, 

tantangan kepada para pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam semakin besar karena 

moderenisasi di bidang pendidikan kian mencuat, serta dalam pelaksanaan pembinaan akhlak peserta 

didik tidak bisa digantikan oleh robot-robot begitu saja karena pengimplementasian akhlak harus 

secara langsung dan tanpa perantara dalam prakteknya.

 Di global saat ini, tantangan besar dalam memaksimalkan pendidikan akhlak kepada 

peserta didik tentunya para guru Pendidikan Agama Islam harus mau membuka hati dan lebih 

tanggap untuk menghadapi transformasi sosial di masyarakat. Hal ini memiliki maksud agar tetap 

mempertahankan eksistensi dari Pendidikan Agama Islam karena apabila para guru PAI tidak 

membuka diri dan tanggap, maka menimbulkan kehilangan dan keterpurukan dari Pendidikan Agama 

Islam  di  dunia pendidikan. Dengan adanya pendidikan akhlak dan terobosan inovasi-inovasi terbaru, 
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tentunya sangat penting di era global ini karena sebagai instrumen dalam pembentukan karakter, 

perilaku, atau jati diri peserta didik dan tetap mempertahankan eksistensi Pendidikan Agama Islam 

di dunia pendidikan karena Pendidikan Agama Islam juga merupakan bagian yang substansial dalam 

sistem pendidikan nasional dan mencapai tujuan pendidikan.

 Salah satu sekolah tingkat menengah di daerah Surakarta yang menyadari adanya dinamika 

persoalan tentang akhlak peserta didik yakni SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Bermula dari 

keresahan guru di sekolah tersebut melihat perilaku akhlak peserta didik yang kurang, seperti 

kegiatan bullying, berkata kotor, kurang sopan, dan lain sebagainya membuat timbul gagasan 

untuk mencanangkan program revolusi akhlak kepada peserta didik. Kegiatan yang mengarah kepada 

pendidikan akhlak ini diberi istilah yakni “Bina Adab Islami”. Bina Adab Islami merupakan kegiatan 

halaqah yang sifatnya wajib kepada peserta didik yang fokusnya kepada memperbaiki akhlak atau 

adab budi pekerti peserta didik. Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan di jam sekolah yang 

sangat baik dilakukan dan belum terlaksana di sekolah-sekolah lain pada lingkup sekitar SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta. Kegiatan ini juga melibatkan seluruh tenaga pendidik yang ada 

di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta dalam melaksanakannya. Jadi terkesan ada gotong royong, 

kerja sama, rasa peduli, dan kesadaran bersama antar guru terhadap dinamika pendidikan akhlak yang 

terjadi saat ini. 

2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi pendidikan akhlak dengan metode 

halaqah pada program Bina Adab Islami, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan akhlak dengan metode halaqah pada program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 

Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), serta 

menggunakan pendekatan fenomenologis. Pengumpulan data penelitian dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang dilakukan oleh penulis menggunakan tiga teknik 

trianggulasi, yakni trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Pendidikan Akhlak dengan Metode Halaqah Bina Adab Islami di SMP 

Muhammdiyah 10 Surakarta 

1. Pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

Pendidikan akhlak mempunyai makna suatu cara dalam membentuk, menempa, mendidik,

mengarahkan, memberi latihan atau arahan akhlak kepada seseorang sebagai bentuk bagian

dari proses pembelajaran. Pendidikan akhlak memberikan penekanan terhadap sikap, perilaku

(tabiat) yang menginterpretasikan nilai dan norma kebaikan untuk wajib dipendam dan

digunakan sebagai kebiasaan manusia di kehidupannya sehari-hari. Selain dari segi makna

yang sudah dijelaskan, pendidikan akhlak juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam
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menerapkannya. Menurut Ibnu Miskawaih, mengatakan tujuan pendidikan akhlak adalah 

mewujudkan sikap batiniyah yang kemudian mampu menimbulkan perbuatan spontan yang 

bernilai baik sehingga mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan yang sejati. Sejalan dengan 

yang disampaikan oleh Bu Warti pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta 

untuk mendidik, membina, dan mengarahkan peserta didik agar selalu berbuat baik di setiap 

hari kepada siapapun dan di manapun, serta pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta pertama mendapatkan arahan langsung dari Pimpinan 

Muhammadiyah. Arahan ini yakni kewajiban untuk melaksanakan pendidikan akhlak di 

sekolah. Selanjutnya, dari arahan tersebut diimplementasikan dalam bentuk mata pelajaran 

Akidah Akhlak. Kedua, Pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik melalui program Bina 

Adab Islami di sekolah. Terakhir, ada pembinaan akhlak mandiri dari guru BK, wali kelas, dan 

guru bidang studi masing-masing yang diberikan amanah untuk selalu memberikan pendidikan 

akhlak ketika bertemu dengan peserta didik.  

2. Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

Program Bina Adab Islami merupakan kegiatan pendidikan dan pembinaan akhlak Islami

peserta didik dengan bentuk pengajian terbagi secara berkelompok yang di dalamnya terdapat

pembimbing, kemudian pembimbing tersebut menyampaikan materi kepada peserta didik di

setiap pertemuannya. Program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

diselenggarakan pasca pandemi Covid-19 yang pada saat itu para guru merasakan keresahan

terhadap perilaku peserta didik yang berubah karena pembelajaran daring pada saat itu.

Program ini juga merupakan perwujudan dari visi SMP Muhammadiyah 10 Surakarta pada

indikator “Berakhlaqul Kharimah”. Adanya program ini menjadi bentuk upaya seluruh tenaga

pendidik di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta yang sadar bahwa memang di era sekarang

betapa pentingnya membina, dan mendidik akhlak-akhlak Islami kepada peserta didik agar

setelah lulus dari sekolah tertanam jiwa-jiwa aklah Islami yang kuat sehingga menjadi insan

manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah, dan berakhlak yang baik.

Kegiatan ini mempunyai tujuan yang komprehensif menurut Bangun Rohmadi, yakni 

meningkatkan rasa percaya diri untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, 

menanamkan sikap semangat untuk memperbaiki diri, mengajak peserta didik untuk memiliki 

sifat peduli sesama, mengimplementasikan sikap-sikap akhlak Islami di kehidupan sehari-hari, 

melatih peserta didik agar mampu membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an, dan 

meningkatkan wawasan peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Bu 

Farida tentang tujuan diselenggarakannya program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 

10 Surakarta adalah untuk membina dan melaksanakan pendidikan akhlak kepada peserta didik 
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agar kembali menjadi pribadi yang baik, beriman, bertakwa, berakhlakul kharimah, dan 

menciptakan lulusan yang baik.  

3. Kompetensi Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

Program Bina Adab Islami ini juga memiliki target kompetensi yang bisa dicapai sebagai

bentuk untuk mewujudkan dari tujuannya. Kompetensi dari program Bina Adab Islami

mengarah kepada 3 jenis, antara lain pembinaan akidah (pembinaan yang mengarah kepada

usaha untuk memupuk rasa iman dan takwa yang kuat kepada Allah SWT), pembinaan akhlak

(untuk membentuk, membina, mengarahkan perilaku-perilaku Islami kepada peserta didik,

seperti, jujur, amanah, bertanggung jawab, menolong sesama, bertingkah laku yang sopan

santun, dan lain sebagainya), dan pembinaan ibadah (upaya kepada peserta didik untuk

melaksanakan pembiasaan rutin beribadah, seperti shalat, dzikir, puasa, membaca dan

menghafal Al-Qur’an, berdoa, dan lain sebagainya). Target kompetensi di atas juga sejalan

dengan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, seperti yang telah disampaikan

oleh Bapak Herry selaku kepala sekolah bahwa kompetensi program Bina Adab Islami

meliputi pembinaan akidah (menumbuhkan iman dan takwa peserta didik), akhlak (membina

dan mengajarkan akhlak-akhlak islami kepada peserta didik), dan ibadah (mendidik peserta

didik agar selalu beribadah kepada Allah, seperti shalat, mengaji Al-Quran, berpuasa, dan lain

sebagainya) menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena ketiganya merupakan

bagian dari langkah atau cara untuk mewujudkan salah satu indikator visi sekolah SMP

Muhammadiyah 10 Surakarta yakni “Berakhlaqul Kharimah”. Dengan demikian, kompetensi

pada program Bina Adab Islami tersebut menjadi acuan dasar dalam menyelenggarakan

program guna mewujudkan visi sekolah SMP Muhammadiyah 10 Surakarta untuk menjadi

lembaga pendidikan Islam yang berakhlakul kharimah.

4. Metode Halaqah

Metode halaqah memiliki arti tentang proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan para

santri atau murid melingkari guru atau ustad sebagai pembimbingnya. Maksudnya,

pelaksanaan metode ini dengan mengelompokkan murid atau santri menjadi beberapa

kelompok dan di setiap kelompok dipimpin oleh seorang guru pembimbing, ustad atau asatid.

Metode halaqah menjadi pilihan yang tepat dan efektif dalam melaksanakan kegiatan yang

terdiri dari kelompok-kelompok kecil. Dengan harapan, mentor atau guru pendamping dapat

lebih fokus berinteraksi kepada peserta didik dan mudah dalam menyampaikan materi.

Berkaitan dengan metode halaqah, pasti tidak bisa lepas dari adanya kelebihan dan kekurangan 

dalam menggunakan metode ini. Kelebihan metode halaqah, di antaranya memudahkan guru 
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dalam memanajemen organisasi peserta didik di dalam suatu kelompok kecil, tercipta interaksi 

dan hubungan emosional yang lebih intens dalam rangka mendekatkan diri antara guru dengan 

peserta didik, dan mengajarkan peserta didik untuk berfikir mandiri terkait materi yang 

disampaikan agar tetap membekas lama diingatan peserta didik. Sedangkan, dari kekurangan 

metode halaqah ini, antara lain memerlukan bantuan lebih banyak guru pembimbing atau ustad 

dalam melaksanakannya, metode ini agak sulit untuk mengeksplorasi seberapa persen 

penguasaan materi peserta didik terhadap materi yang disampaikan, metode ini biasanya 

bersifat monolog dan mudah membosankan karena guru hanya menjelaskan saja serta murid 

kadang juga tidak memperhatikan. 

Kekurangan dan kelebihan yang telah disampaikan di atas sejalan dengan dinamika yang 

terjadi di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta yang menggunakan metode halaqah pada 

program Bina Adab Islami. Disampaikan oleh Bapak Herry bahwa kekurangan menggunakan 

metode halaqah adalah sumber daya guru di sekolah yang kurang karena jumlahnya yang 

terbatas, namun semua para guru selalu bekerja sama sehingga masalah demikian dapat 

teratasi, tempat atau luas sekolah yang sempit juga menjadi kekurangan dalam melaksanakan 

sehingga tidak bisa berpindah-pindah. Kemudian dari segi kelebihan, yaitu para guru disini 

sebagai mentor merasa lebih mudah menyampaikan materi dan mengontrol situasi kelompok 

dan peserta didik, terjadi interaksi yang lebih intens antara guru dan peserta didik, peserta didik 

terlihat lebih rukun, damai, dan tenang ketika mengikuti kegiatan Bina Adab Islami. 

5. Hasil dan Luaran Program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

SMP Muhammadiyah 10 Surakarta menjadi salah satu sekolah yang melaksanakan pendidikan

akhlak berbentuk program yaitu Bina Adab Islami tentunya terbilang mendapatkan hasil yang

positif dari adanya kegiatan tersebut. Hasil yang didapatkan melalui program ini membuat para

tenaga pendidik merasa terbantu dalam mendidik akhlak peserta didik. Berawal dari keresahan

para guru pasca pandemi covid-19 yang pada saat itu peralihan dari pembelajaran daring

kembali ke luring terjadi fenomena perubahan akhlak peserta didik. Fenomena yang terjadi di

mana peserta didik timbul rasa kepekaan yang hilang dalam hal adab dan akhlak serta

berkurangnya motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu timbul rasa keprihatinan dari para

guru untuk mengatasi masalah tersebut.

a. Sabar

Implementasi dari bentuk akhlak mahmudah dari sabar oleh peserta didik, antara lain

peserta didik menahan diri untuk tidak berkata-kata kotor ketika berbicara dengan sesama

teman sebaya, guru, dan bertemu orang lain ketika di sekolah. Selanjutnya peserta didik
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juga sabar dalam menjalani puasa sunnah Senin-Kamis apabila ada yang melaksanakan 

puasa tersebut sesuai laporan lembar monitoring peserta didik yang diberikan kepada orang 

tua dalam membantu pengawasan di luar jam sekolah. 

b. Jujur

Implementasi dari akhlak mahmudah jujur, yakni peserta didik melaksanakan sholat wajib

lima waktu dengan tertib. Dapat dibuktikan melalui hasil lembar monitoring peserta didik

yang telah melaksanakan sholat wajib baik secara jamaah atau dilaksanakan munfarid.

Peserta didik juga melaksanakan perintah dari guru untuk tadarus Al-Quran setiap hari di

rumah dan menyetorkan hafalan secara tepat waktu ketika mata pelajaran Tahfidz serta di

sela-sela kegiatan Bina Adab Islami.

c. Berbakti Kepada Orang Tua

Implementasi akhlak yang ketiga, yakni peserta didik membantu orang tua di rumah ketika

diminta tolong oleh orang tuanya. Disampaikan langsung oleh guru pembina program Bina

Adab Islami yang mengetahui laporan tersebut dari wali murid ketika bertemu.

Disampaikan oleh Bapak Herry yang merasa sangat bersyukur dengan adanya program 

Bina Adab Islami ini, seperti yang diketahui sebelumnya ada fenomena peserta didik yang 

suka membuli temannya, memanggil nama teman dengan sebutan nama orang tuanya, 

berbicara yang kotor dan tidak baik kemudian setelah adanya kegiatan Bina Adab Islami 

ini semua hal-hal yang tidak baik tersebut menjadi berkurang dan peserta didik memiliki 

tingkat kesopanan yang lebih baik. Pendapat lain juga disampaikan oleh Bu Farida selaku 

guru PAI yang juga merasa ada perubahan dan perkembangan peserta didik khususnya di 

bagian adab kepada guru, seperti peserta didik yang dulu ketika bertemu guru hanya diam 

saja kemudian setelah adanya kegiatan Bina Adab Islami ini peserta didik sudah mau 

menyapa dan bersalaman ketika bertemu dengan guru. 

Kemudian untuk bentuk luaran yang dihasilkan dari program Bina Adab Islami ini ada 

lembar monitoring orang tua sebagai alat bantu guru memantau peserta didik di rumah dan 

kedepannya akan dibuat rapot khusus, yaitu rapot akhlak untuk kegiatan Bina Adab Islami 

sehingga para guru lebih mudah dalam melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi 

akhlak-akhlak peserta didik. Hal tersebut disampaikan oleh Bu Warti selaku pembina 

program Bina Adab Islami yang berpendapat bahwa ada bentuk follow up dari program ini 

agar tetap berjalan dan memudahkan evaluasi yakni sementara ini melalui lembar 

monitoring orang tua untuk memantau kegiatan-kegiatan yang sudah ditentukan oleh 

sekolah kepada peserta didik ketika di rumah dan kedepannya akan dibuat rapot akhlak 
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khusus untuk program Bina Adab Islami. 

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung

a. Dukungan penuh dari seluruh warga sekolah di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.

Artinya seluruh tenaga pendidik dan warga sekolah memiliki komitmen dan dukungan

bersama guna terselenggaranya program Bina Adab Islami ini di SMP Muhammadiyah

10 Surakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil wawancara dengan Bu Farida

terkait faktor pendukung program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10

Surakarta.

b. Mendapatkan dukungan dari sesepuh dan ranting muhammadiyah. Dukungan dari sesepuh

dan ranting muhammadiyah ini bisa diartikan dukungan dari luar atau eksternal yang

sangat menyetujui adanya program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10

Surakarta agar tercipta lulusan yang berbeda dengan lulusan-lulusan sekolah lainnya. Hal

tersebut dapat dibuktikkan melalui hasil wawancara dengan Bapak Herry berkaitan

dengan faktor pendukung implementasi program Bina Adab Islami di SMP

Muhammadiyah 10 Surakarta.

c. Dukungan dan antusiasme yang penuh dari orang tua atau wali murid. Maksudnya orang

tua murid atau wali murid sangat mendukung penuh program Bina Adab Islami ini. Selain

itu, orang tua juga merasa lebih terbantu dalam mendidik akhlak-akhlak anaknya di

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan

kepada Bu Farida berkaitan dengan faktor pendukung implementasi program Bina Adab

Islami.

d. Mendapatkan dukungan tempat dari takmir masjid. Maksudnya di sini di area sekolah

SMP Muhammdiyah 10 Surakarta ada masjid yang memberikan fasilitas sarana dan

prasarana untuk melaksanakan program Bina Adab Islami dan implementasi dalam

kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti sholat wajib, sholat duha, dan kegiatan

lainnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Herry selaku kepala

sekolah tentang faktor pendukung program Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10

Surakarta.

2. Faktor Penghambat

a. Tempat sekolah yang kurang luas. Maksudnya di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta ini

memiliki luas sekolah yang minimalis sehingga dalam melaksanakan suatu kegiatan hanya

bisa di tempat tertentu saja. Seperti halnya program Bina Adab Islami, karena sekolah

tidak memiliki lapangan atau halaman yang luas sehingga kegiatan ini hanya bisa



9 

dilaksankan di ruangan tertentu, seperti ruang kelas, teras depan ruang kelas, dan teras 

masjid. Hal demikian sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Herry 

berkaitan dengan faktor penghambat ketika melaksanakan program Bina Adab Islami di 

SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. 

b. Jumlah sumber daya guru atau pendidik yang terbatas. Maksudnya di sekolah SMP

Muhammadiyah 10 Surakarta tidak memiliki jumlah guru yang banyak untuk dijadikan

mentor kegiatan. Masalah yang terjadi kadang ada guru yang izin saat hari Jumat

pelaksanaan sehingga membuat opsi pemilihan mentor tidak banyak. Namun, masalah

tersebut bukan menjadi halangan yang besar dan bisa diatasi secara bersama-sama

sehingga pelaksanaan program Bina Adab Islami ini tetap berjalan. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan Bu Warti selaku penganggung jawab program Bina Adab

Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta terkait faktor peghambat kegiatan Bina Adab

Islami.

c. Terjadi keterlambatan masuk ke sekolah oleh sebagian kecil peserta didik laki-laki.

Maksudnya dari hasil pengamatan guru dan peserta didik masih terjadi kekurangan

kedisiplinan terutama sebagian kecil dari siswa laki-laki yang datang telat beberapa menit

setelah jam masuk sekolah atau tidak tepat pada waktunya. Walaupun demikian,

pelaksanaan Bina Adab Islami tetap dijalankan sesuai jadwal dan tidak menunggu peserta

didik yang telat hadir. Peserta didik yang telat dengan sengaja diberikan hukuman ringan,

seperti membaca Al-Quran satu lembar atau menulis surah-surah pendek Juz 30. Hal

demikian sesuai dengan hasil wawancara dengan Aqila siswi kelas 9 SMP

Muhammadiyah 10 Surakarta tentang faktor penghambat program Bina Adab Islami.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang implementasi pendidikan 

akhlak dengan metode halaqah Bina Adab Islami di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi pendidikan akhlak dengan metode halaqah Bina Adab Islami di SMP

Muhammadiyah 10 Surakarta, seperti pertama, kegiatan Bina Adab Islami di sekolah ini

menggunakan metode halaqah dalam pelaksanannya, yakni guru menjadi mentor di setiap

kelompok-kelompok peserta didik, kedua, kegiatan Bina Adab Islami ini memiliki target

3 kompetensi yang ingin dicapai, yaitu kompetensi akidah, kompetensi akhlak, dan

kompetensi ibadah, ketiga, hasil dari adanya program Bina Adab Islami di sekolah ini

peserta didik memiliki akhlak mahmudah (terpuji) yang dapat diimplementasikan,
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contohnya pertama, sabar (peserta didik menahan diri untuk tidak berkata kotor kepada 

sesama teman, guru, dan orang lain ketika bertemu di sekolah. Selain itu, peserta didik 

juga sabar ketika melaksanakan puasa sunnah Senin dan Kamis apabila ada yang 

melaksanakan puasa tersebut), kedua, jujur (peserta didik melaksanakan sholat wajib lima 

waktu secara tertib baik jamaah dan munfarid, peserta didik juga melaksanakan tadarus 

mandiri serta menyetorkan hafalan secara tepat waktu), ketiga, berbakti kepada orang tua 

(peserta didik membantu orang tua ketika diminta tolong oleh orangtuanya. Hal demikian 

disampaikan langsung berdasarkan laporan oleh wali murid kepada pembina program 

Bina Adab Islami ketika bertemu secara langsung) dan berperilaku lebih baik dari sebelum 

adanya program ini, seperti berkata lebih sopan, terbiasa menyapa guru, mengurangi 

tindakan membulli teman. 

2. Fakor pendukung program Bina Adab Islami di sekolah ini antara lain pertama,

mendapatkan dukungan penuh dari sesepuh, dan ranting Muhammadiyah setempat, takmir

masjid, dan seluruh wali murid, kedua, antusiasme yang tinggi dari seluruh warga sekolah

yang terlibat dalam melaksanakan program ini di setiap jadwal yang sudah ditentukan.

Sedangkan untuk faktor penghambatnya, antara lain pertama, tempat sekolah yang kurang

luas sehingga tidak bisa berpindah-pindah, kedua sumber daya guru yang terbatas

jumlahnya, ketiga kadang ada peserta didik yang kurang disiplin telat hadir, namun

diberikan hukuman ringan sebelum mengikuti kegiatan, contohnya membaca Al-Quran

satu halaman, menulis surah di Juz 30.

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, kendala yang sering terjadi adalah kurangnya jumlah atau SDM guru di

SMP Muhammadiyah 10 Surakarta sehingga perlunya mencari dan menambah guru atau

mentor agar pelaksanaan kegiatan Bina Adab Islami semakin baik dan maksimal.

2. Bagi peserta didik, wajib selalu menerapkan nilai-nilai islami khususnya dalam adab dan

akhlak kehidupan sehari-hari agar peserta didik selalu terjaga dari perbuatan-perbuatan

yang tidak baik atau buruk.

3. Bagi program Bina Adab Islami, terus menyelaraskan komitmen bersama dari setiap guru,

peserta didik, dan orang tua agar selalu mendukung penuh program ini dan melakukan

evaluasi rutin agar bisa mengetahui sejauh mana perkembangan akhlak peserta didik.
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